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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis 

mengenai “Mengkritisi Koreografi Dan Kepekaan Intuisi Artistik 

Penari Tari Pasambahan Di Nagari Batu Balang, Kecamatan 

Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat” 

yang telah dikemukakan pada bab-bab I, II, III, dan IV maka dapat 

disimpulkan bahwa Sanggar Matahari Bundo merupakan sebuah 

wadah untuk anak Nagari Batu Balang dalam berkesenian tari. 

Sanggar ini memiliki beberapa kesenian salah satunya yaitu tari 

Pasambahan. 

 Tari Pasambahan secara umum memiliki makna tersendiri, 

yaitu sebagai tari penyambutan tamu terhormat. Sebagai tarian 

penyambutan tamu para penari dalam membawakan tarian dengan 

menggambarkan rasa bersuka cita dalam menyambut kedatangan 

tamu yang datang. Gerakan tari Pasambahan memiliki ciri khas 

yang memperlihatkan keanggunan perempuan Minangkabau. 

Gerak tari Pasambahan sebagai bentuk ungkapan dalam 

menghormati serta menjunjung tinggi tamu yang memiliki kesan 

perempuan yang anggun dan lemah lembut. 

 Namun, hal demikian tidak tergambar dari pertunjukan tari 

Pasambahan di Sanggar Matahari Bundo Nagari Batu Balang pada 
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acara pesta perkawinan. Penari hanya lebih menekankan pada 

keterampilan atau teknis saja. Penari belum memiliki teknik gerak 

yang baik dan belum dilengkapi kemampuan kreativitas atau 

kemampuan mengembangkan diri sesuai dengan pribadinya. Penari 

tidak bisa mengimajinasikan isian tari Pasambahan sebagai tarian 

penyambutan tamu. Penghayatan sebuah tarian tidak muncul di 

dalam diri penari tari Pasambahan. Hal ini diakibatkan karena 

ketidaktahuan penari terhadap nilai yang disampaikan pada tari 

Pasambahan. Sebuah koreografi yang menarik tidak akan menjadi 

daya tarik penonton apabila penarinya tidak memiliki keterampilan 

gerak yang baik, tidak memiliki kepekaan rasa musikal dan tidak 

dapat menjiwai tariannya. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan dalam 

penelitian ini maka terdapat beberapa saran sebagai berikut. 

1.  Kepada koreografer untuk dapat membenahi teknik gerak tari 

Pasambahan dan mendalami ilmu pengetahuan koreografi, agar 

menghasilkan sebuah karya yang layak untuk dipertunjukan. 

2. Kepada penari dalam membawakan tarian yang baik diperlukan 

latihan rutin agar adanya penjiwaan yang sebagaimana penari 

yang semestinya. Penari juga memerlukan kreativitas yang 

tinggi dan memiliki tiga unsur yang saling berkaitan yaitu 

wiraga, wirama, wirasa. 
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3. Kepada pemerintah setempat agar selalu memperhatikan serta 

memberikan dorongan terhadap kesenian-kesenian yang ada di 

Sanggar Matahari bundo Nagari Batu Balang. 

4. Untuk para remaja dan anak-anak Nagari Batu Balang agar 

tidak patah semangat dan lebih giat lagi untuk berkesenian 

khususnya dibidang tari. 

5. Kepada seniman dalam menciptakan sebuah kesenian 

diharapkan tetap memegang dan mengacu kepada tradisi yang 

ada. 
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